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BAB 1

PENDAHULUAN

Sejarah masuknya Islam di Indonesia telah di mulai sejak abad ke
VIII M, di mana kerajaan Hindu telah lebih dahulu tumbuh dan berkembang
di seluruh penjuru nusantara. Sebelum munculnya kerajaan Samudera Pasai
yang merupakan kerajaan Islam pertama di Indonesia, telah ada petunjuk
yang menunjukkan adanya penyebaran Islam di pulau Kalimantan dan
Sumatera dengan ditemukannya situs-situs sejarah berupa batu nisan.'

Islam di Indonesia terbentuk dari dialog panjang antara nilai-nilai
agama yang universal dan lokalitas ke-Indonesiaan itu sendiri. Beberapa
sumber menyebutkan, asal, tokoh pembawa, waktu dan tempat penyebaran
agama Islam pertama kali di Indonesia masih merupakan masalah yang
kontroversial. Hal ini disebabkan kurangnya data yang dapat digunakan
untuk merekonstruksi sejarah yang valid. Pertemuan para pedagang di
perairan selat Malaka merupakan awal dari dimulainya penyebaran Islam di
Indonesia.

Proses penyebaran agama Islam di Nusantara menurut Hasan Muarif
Ambary ada tiga tahap proses yaitu :

1. Fase kehadiran para pedagang muslim (abad ke-1 sampai ke 4 H)

2. Fase terbentuknya kerajaan Islam ( 13-16 M )

3. Fase Pelembagaan Islam

"Mundzirin Yusuf, dkk [ed]. Sejarah Perkembangan Islam di Indonesia, P ustaka Book
Publising: Yogyakarta. 2006. him. 36
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Fase pertama ditandai oleh munculnya para pedagang yang berasal
dari gujarat, India dan Arab. Perdagangan itu kemudian berkembang
menjadi hubungan kekerabatan dengan adanya perkawinan antara penduduk
pribumi dengan para pendatang, Islam perlahan tumbuh dan berkembang
hingga pada fase kedua yang ditandai dengan muncul kerajaan-kerajaan
Islam di; beberapa penjuru di tanah air.

Fase ketiga ditandai dengan munculnya batu-batu nisan yang mirip
dengan batu nisan di Aceh. Agama Islam yang berpusat di Pasai kemudian
tersebar luas di pesisir Sumatra, semenanjung Malaka, Demak, Gresik,
Banjarmasin, dan Lombok. Penyebaran Islam yang dilakukan oleh para
utusan kerajaan (ulama) ke beberapa kerajaan di tanah air yang belum
tersentuh ajaran Islam menjadikan mereka dapat menduduki diberbagai
jabatan dalam struktur birokrasi kerajaan, dan diantara mereka juga ada
yang kawin dengaﬁ penduduk setempat.

Pola penyebaran Islam di pulau Jawa umumnya melalui dakwah
yang disebarkan oleh para ulama-ulama, wali, dan dengan pendekatan
kebudayaan. Hal ini tercermin dari pesatnya penyebaran Islam di pulau
Jawa yang dipelopori oleh Wali Songo. Melalui pendekatan budaya atau
tradisi, Islam di pulau Jawa tumbuh dan berkembang.? ’

Pendidikan Islam di Indonesia telah berlangsung sejak awal
masuknya Islam, pada mulanya berlangsung secara tradisional, dilaksanakan
di surau, masjid, meunasah, rangkang, dayah ataupun pesantren. Di sini

penulis mengangkat kehidupan pesantren khususnya para santri dari sudut

? ibid, him.78
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pandang sosioligi dengan mencermati kenyataan di lapangan tentang sejauh
mana peranan dan fungsi pesantren saat ini dengan masuknya berbagai
pengaruh budaya dari luar sehingga memengaruhi pola pikir dan budaya
yang ada dalam lingkungan pesantren dengan gaya fotografi dokumenter
yang akan coba penulis ketengahkan sebagai teknik penyajian dalam bentuk
visual. Jenis fotografi ini telah melengkapi arti teknis dari penciptaan
dokumentasi-dokumentasi visual dari segala jenis. Kamera menjadi media
dokumentasi yang penting dari sejarah. Selama abad ke sembilan belas, para
fotografer bereksplorasi dengan keluasan dari fungsi dokumenter,
mendefinisikan sebuah jenis dari karakteristik utama dan daya tarik adalah
pesan yang faktual.’

Bagi seorang fotografer yang telah berkelana dan berkeliling dunia
untuk membawa hasil rekaman dari sebuah tempat yang jauh dengan
kebudayaan-kebudayaannya, biasanya tergugah minatnya oleh beragam
masyarakat yang mereka temukan, dan sering terlibat ke dalam proyek
membuat rekaman-rekaman dari psikologi kebudayaan yang beragam, jenis-
jenis pakaian, dan praktik-praktik kebudayaan mereka.

Setnng-nya dimana para fotografer menempatkan subyek-subyek mereka
‘juga mengungkap kebiasaan-kebiasaan yang merujuk pada masyarakat
tersebut, menjaga jarak dari kehangatan sifat simpati menuju Ke derajat
pembatasan keterpengaruhan dengan pengamatan secara sembunyi-
sembunyi. Keberagaman budaya masyarakat India mulai menjadi subyek
pembuatan rekaman oleh sebagian fotografer dengan bekerja sama dengan
pemerintahan Inggris, dan di Amerika, orang asli Amerika merupakan
subyek fotografi yang membuat orang penasaran. Tidak lama kemudian
seorang Edward Curtis membuat rekaman paling komprehensif tentang
jalan hidup mereka yang telah musnah, membawa pada sebuah tingkat
kesungguhan dari ekspresi dan kekuatan yang menyebabkan pembuatan

3 Andy Grundberg (kontributor), Documentary Photography, Microsoft Encarta
Ensiklopedia Standard, 2006
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gambarnya memuat kekuatan subjektif dan pendirian interpretatif pada
jenis foto dokumentasi.*

Dengan berkembangnya fotografi maka berbagai aliran fotografi
banyak bcrmuncu]an, diantarannya foto dokumenter. Foto dokumenter telah
lahir pada awal-awal foto ditemukan dan foto dokumenter merupakan aliran
foto yang banyak digunakan fotografer untuk memvisualisasikan fotonya
kedalam image fotografi. Seperti yang tertulis dalam buku Time Life-Books
“Documentary photography ; a depiction of the real world by photographer
whose intent is to communicate something of importance to make a
comment that will be understood by the viewer (fotografi dalam bentuk
dokumentasi adalah; suatu imaji foto yang menyangkut dunia nyata yang
divisualisasikan oleh fotografer yang bertujuan dikomunikasikan kepada
audience dan untuk membuat suatu pernyataan/komentar yang akan
dipahami oleh audien).

Penjelasan panjang lebar seperti yang terulis di atas, maka penulis
merasa cukup mempunyai alasan untuk mendokumentasikan sisi lain
kehidupan santri karena dalam sebuah pesantren banyak sekali hal yang
layak didokumentasikan dan sering terlepas dari pengamatan publik yang
telah membentuk opini tentang pesantren dengan penalaran yang kadang
terlalu sederhana disebabkan pengetahuan mereka yang terbatas tentang apa
dan bagaimana pesantren dengan para santrinya menjalani kehidupan

mereka secara sosial maupun kultural.

4 g

ibid
5 The Editor of time-life Books, 1973., Life of Photograph, Documentary Photography.
British. hlm.15
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Oleh beberapa kalangan pesantren masih dianggap sebagai lembaga
pendidikan yang infrover, tertutup dari pengaruh budaya luar dan
perkembangan zaman. Namun pada kenyataannya, pesantren sekarang
mengalami kemajuan yang cukup pesat baik dari sistem pendidikan maupun
kultur masyarakat pesantren itu sendiri. Pesantren yang dikenal sangat kuat
dengan kearifan kulturalnya lambat laun mengalami sebuah pergeseran nilai
akibat pengaruh budaya dari luar, tetapi tidak semuanya membawa pengaruh
negatif yang di tengah realitas sosial dan kebobrokan moral dan budaya saat
ini mcr;jadi tantangan tersendiri khususnya bagi masyarakat pesantren
menerima - segala bentuk perubahan sosial dengan tetap mempertahankan
kearifan kulturalnya.

Berdasarkanuraian yang terpapar di atas penulis mendokumentasikan
kehidupan santri di beberapa pesantren dengan bermacam latar belakang
permasalahan  sosial dan kehidupan yang dialami oleh para santrinya,
sekaligus mencoba menghadirkan realita dunia pesantren yang akhir-akhir
ini mendapat sorotan tajam dari pemetintah. Berbagai pernyataan baik
secara lisan maupun tulisan pasca peristiwa bom Bali sangat menyudutkan
masyarakat pesantren dan sedikit banyak berdampak pada situasi yang
kurang kondusif bagi pesantren dalam menjalankan fungsinya' sebagai
lembaga pendidikan dan dakwah Islam di tanah air.

Pesantren telah memegang peranan penting dari  sejarah
perkembangan dunia pendidikan di Indonesia sebagai lembaga pendidikan
berbasis agama yang turut memberikan sumbangan besar bagi upaya

menciptakan generasi muslim yang bertaqwa kepada Allah SWT.
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A. Penegasan Judul
Judul Tugas Akhir :

CANTRIK

Sisi Lain Kehidupan Santri

Cantrik dalam istilah bahasa Jawa berarti murid yang hidup bersama
dalam satu asrama dengan guru atau kiai, kemudian proses kegiatan cantrik
yang menuntut ilmu dalam kampus tersebut dikenal dengan sebutan
nyantrik atau nyatri’ C.C Berg berpendapat istilah santri sendiri diadopsi
dari kata shastri yang dalam bahasa India berarti orang yang tahu atau
faham tentang buku-buku agama Hindu. Hal ini sangat wajar mengingat
sebelum masuknya Islam, masyarakat telah lebih dulu menganut bermacam
kepercayaan termasuk agama Hindu’. Seterusnya penulis lebih memilih
penggunaan kata santri daripada cantrik karena menyesuaikan dengan
peristilahan umum meskipun pada dasarnya keduanya memiliki konsep
yang sama, Cantrik lebih berpotensi untuk dijadikan judul utama karena
akan menimbulkan rasa keingintahuan para pembaca dan penikmat karya
seni fotografi dokumenter ini.

Penulis dalam hal ini melihat daril sudut pandang yang berbeda dari
keseharian para santri yang khas dengan kearifan kulturalnya dan masih
dianggap identik dengan kegiatan-kegiatan religinya oleh beberapa
kalangan. Keunikan dan kekhasan dalam kehidupan pesantren, menjédi daya

tarik bagi penulis untuk mendokumentasikan kehidupan santri dalam karya

o prof.DR.Haidar Putra Daulay, Historitas dan Eksistenst Pesantren Sekolah dan
Madrasah, Tiara Wacana Yogya 2001, him. 8

7 Ibid, him. 7-8
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fotografi. Sebutan santri dahulu begitu identik dengan tradisionalisnya,
maka sekarang media-media baru yang masuk seperti trend musik dan
lifestyle, mau tidak mau memberi dampak pula pada kehidupan para santri
yang umumnya masih berusia muda atau masa puber dengan berbagai
pilihan yang akan menentukan kehidupan dan masa depan mereka. Media
sepertiitelevisi, film, internet dan media cetak yang bisa diakses siapa saja,
termasuk para santri yang mulai bersentuhan dan akrab dengan teknologi.
Santri adalah siswa yang belajar di pesantren, dapat di golongkan
menjadi beberapa kelompok :
1. Santri Salafiyah :
Santri yang khusus mendalami ilmu-ilmu agama Islam. Baik di
Salafiyah I, IT, TIL, 1V;
2. Santri Huffadz

Santri yang menghafalkan al-Qur’an, baik hanya mengkhususkan diri
penghafal al Qur’an secara intensif maupun sambil sekolah;

3. Santri Pelajar
Santri yang bertempat tinggal di Pondok dengan mengikuti semua
kegiatan yang diselenggarakan Pesantren dan bersekolah- di luar

pondok, baik sekolah menengah ataupun perguruan tinggi,

4. ‘Santri Ma’had Aly :

Santri yang mengikuti pendidikanTinggi di perguruan tinggi Ilmu Salaf

. merupakan kelanjutan dari pendidikan salafiah tingkat dasar.
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5. Santri Kalong

Santri yang mengikuti kegiatan di Pesantren, namun bertempat tinggal
di luar pesantren biasanya mereka nyantri pada waktu malam.®

Pengecualian atau hal yang luar biasa terdapat pada pesantren yang
lebih fokus pada pengobatan atau rehabilitasi baik secara fisik maupun
psikis, misalnya pondok pesantren Al Islamy yang khusus menangani para

penderita ketergantungan pada narkoba.

B. Tujuan dan manfaat

Tujuan penulis memvisualisasikan kehidupan santri di tiga model

pesantren berbeda, yaitu :

1. Melalui media fotografi penulis mencoba mengangkat realitas
kehidupan santri dari sudut pandang yang berbeda, tentang
perilaku, - keseharian mereka menjalani rutinitas dalam kultur
pesantren.

2. Mengajak masyarakat untuk mengetahui lebih jauh peran dan
fungsi pesantren selain sebagai lembaga pendidikan Islam dan
sebagai media dakwah.

Sedangkan manfaatnya bagi masyarakat adalah:
Memberikan informasi yang tepat tentang situasi dan kondisi
kehidupan pesantren sesungguhnya yang telah menjadi sorotan
banyak pihak, dari mulai pemerintah kita sendiri maupun dari
pemerintah luar. Karena pesantren pada saat ini sering
diindentifikasi sebagai sarang teroris dan sikap puritan dari para

santri yang tegas dengan idiom Amar Ma 'ruf Nahi Munkar.

® prof.DR.Haidar Putra Daulay, Historitas dan Eksistensi Pesantren Sekolah dan
Madrasah, hlm. 15
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C. Lingkup Perancangan

Pertama, lingkup perancangan dalam karya ini mencakup beberapa
pesantren di wilayah yang berbatasan langsung dengan kota Yogyakarta, di
antaranya Pondok Pesantren Al Munawwir dan Pondok Pesantren Ali
Méksum Krapyak yang merupakan pesantren semi modern, mengingat di
komplek pesantren inilah penulis berinteraksi langsung dengan para
santrinya selama satu tahun terakhir. Pondok Pesantren Krapyak merupakan
pesantren induk di mana dari pesantren inilah bermunculan pesantren-
pesantren lain yang tersebar di Daerah Istimewa Yogjakarta yang dibangun
atas tali perkawinan dan keturunan dari generasi para pendiri Pesantren
Krapyak. Bisa dikatakan hampir seluruh pesantren yang ada di Propinsi
Daerah Istimewa Yogjakarta mengikuti segala kebijakan yang di tetapkan
oleh para Kiai Pondok Pesanélren Krapyak. Disamping itu juga Pondok
Pesantren Krapyak menjadi t‘olak ukur perkembangan dan kemajuan
pesantren di Yogjakarta.

Kedua, penulis melakukan observasi dan pengambilan objek di
lingkungan Pondok Pesantren Al Qodir yang merupakan pesantren salafiah
dengan dua fungsinya sebagai lembaga pendidikan salafiah dan s:,ekaligus
sebagai tempat rehabilitasi santri pengidap gangguan kej iwaan dan penyakit
psikotropika. Pesantren Al Qodir terletak di ujung utara Daerah Istimewa
Yogyakarta tepatnya di dusun Cangkringan, sckitar 18 km dari kota
Yogyakarta. Pesantren Al Qodir merupakan pesantren salaf dengan santri

yang datang dari berbagai berbagai kalangan mulai dari usia Sekolah Dasar
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hingga para orang tua dari penduduk sekitar desa yang ingin memperdalam
ilmu al Qur’an.

Ketiga, penulis mengambil objek di Pondok Pesantren Al Islamy
yang kini lebih mengkhususkan sebagai tempat rehabilitasi para pecandu
narkoba. Letaknya di lereng Menoreh, yaitu tepatnya di Dusun Padakah,
Desa Banjarharjo, Kecamatan Kalibawang, Kabupaten Kulon Progo,
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, merupakan pesantren rehabilitasi
narkoba terbesar setelah pesantren Suryalaya di Jawa Barat. Pondok
pesantren al-Islamy selama 2 tahun terakhir memfokuskan pada pemulihan
pecandu narkoba dengan banyak pertimbangan diantaranya kurangnya
tenaga medis dan pengurus yang mengurusi segala kebutuhan para pasien.

Melalui ketiga model pesantren ini penulis mencoba memberikan
informasi kepada masyarakat untuk mengetahui lebih jauh peran aktif
pesantren mewujudkan generasi bangsa yang berakhlak mulia di tengah

berbagai persoalan dan krisis multidimensi yang melanda bangsa Indonesia.
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